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ABSTRACT

The accident-prone area in Pacitan Regency on the Tentara Pelajar road Section
4-6 is one of the provincial roads and also a collector road with the 2/2 TT road
type, based on data obtained from the Traffic Accidents of the Pacitan Regency
Police, the number of accidents in 2023 on this section There were 36 accidents
on this road, with 6 deaths, 2 serious injuries and 74 minor injuries.

Accidents on Pacitan trenggalek street often occur due to human behavior passing
at high speed due to the geometry of the road which lies straight and curves
slightly. Based on the results of a vehicle speed survey, this road section has an
accident rate per road section of 18 accidents per km. This explains that every 1

km there is a possibility of 18 accidents occurring.

This road can be classified as the first road section of the ten accident risk zones

(DRK) in Pacitan Regency based on survey results.

Key words: Pacitan Trenggalek road Section 4-6 , highest accident rate, causes

of accidents, increased safety



ABSTRAK

Daerah rawan kecelakaan di Kabupaten Pacitan pada ruas Jalan Pacitan
Trenggalek merupakan salah satu jalan provinsi dan juga jalan kolektor dengan
tipe jalan 2/2 TT, berdasarkan data yang diperoleh dari Laka Lantas Polres
Kabupaten Pacitan jumlah kecelakaan pada tahun 2023 pada ruas jalan ini yaitu
sebanyak 36 kejadian kecelakaan, dengan rincian korban 6 meninggal dunia, 2

luka berat, dan 74 luka ringan.

Kecelakaan pada Jalan Pacitan Trenggalek ini sering terjadi diakibatkan perilaku
manusia yang melintas dengan kecepatan tinggi dikarnakan geometrik jalan yang
terbentang lurus dan sedikit berbelok, Berdasarkan hasil survei kecepatan
kendaraan ruas jalan ini memiliki tingkat kecelakaan per ruas jalan sebesar 18
kecelakaan per km. Hal tersebut menerangkan bahwa setiap 1 km memiliki

kemungkinan terjadi 18 kejadian kecelakaan.

jalan ini dapat diklasifikasikan sebagai ruas jalan pertama dari sepuluh zona risiko

kecelakaan (DRK) yang ada di Kabupaten Pacitan berdasarkan hasil survei.

Kata kunci: jalan Pacitan Trenggalek, angka kecelakaan tinggi, penyebab

kecelakaan, peningkatan keselamatan
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